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BAB III 

RIWAYAT KH. MAFTUH BASTHUL BIRRI 

 

 

A. Biografi 

KH. Maftuh Basthul Birri terlahir di Kutoarjo Purworejo Jawa Tengah 

pada tahun 1948 M. Mula-mula beliau menghafal al-Quran di hadapan KH. 

Ahmad Munawwir, Pondok Pesantren Krapyak, Yogyakarta. Dilanjut belajar 

qiraah sab’ah di hadapan Kyai Nawawi Abdul Aziz (Ngrukem, Bantul 

Yogyakarta). Beliau juga pernah tabarukan di Pondok Pesantren Yanbu’ul 

Quran Kudus di hadapan Kyai Arwani Amin, Kudus. 

Selanjutnya KH. Maftuh Basthul Birri belajar ke Pondok Pesantren 

Lirboyo Kediri dan Pesantren Sarang, Rembang, Jawa Tengah. Beliau bukan 

hanya ahli dalam bidang bacaan al-Quran, melainkan juga dalam bidang tulis-

menulis al-Quran (khath). Hasil karyanya dalam bidang kaligrafi cukup banyak 

dan sangat indah. Tidak berlebihan jika kita menggolongkan beliau ke dalam 

daftar para khaththat handal Indonesia. 

Di awal-awal berdirinya semaan al-Quran “Jantiko MANTAB” beliau 

aktif sebagai qari’ untuk daerah Kediri dan sekitarnya. Beliau juga menjadi 

pengamal wirid Dzikrul Ghafilin-nya Gus Miek, sehingga tidak heran kalau 

beliau menulis biografi dan karomah singkat para wali yang disebutkan dalam 

wirid itu.  
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Kedalaman ilmu dan pengalaman KH. Maftuh Basthul Birri dalam bidang 

al-Quran dan kitab kuning mengantarkan beliau menjadi penulis produktif dan 

kreatif. 1 

 

B. Mendirikan Pesantren 

Madrasah Murottilil Qur’an (MMQ) yang dirintis oleh Al-Ustadz KH. 

Maftuh Basthul Birri. Madrasah ini berawal sekitar tahun 1397 H./ 1977 M. 

yang kala itu berupa pengajian dengan sistem sorogan yang diasuh langsung 

oleh KH. Maftuh Basthul Birri. Karena semakin banyaknya santri yang 

mengaji, maka sekitar tahun 1979/ 1980 M. MMQ berdiri sebagai lembaga 

pendidikan Pondok Pesantren Lirboyo yang khusus membidangi al-Quran. 

Kepengurusan MMQ sendiri mulai dibentuk tahun 1990. Dan mengingat 

kuantitas siswa yang terus bertambah, MMQ merasa perlu untuk memilah 

siswanya dalam beberapa tingkatan. Maka dibentuklah jenjang pendidikan 

dengan tingkatan Ibtidaiyyah, Tsanawiyyah, dan Aliyyah.  

PP. MQ kian hari makin berkembang. Saat ini, PP. MQ yang diketuai 

Agus Khothibul Umam dan Imam Hasan Asy’ari Sebagai sekretarisnya, untuk 

MMQ diikuti siswa sebanyak 1467 dan MQT sejumlah 78 santri. Untuk 

menampung para santrinya, tahun 2005 dibangunlah bangunan baru di Dusun 

Sidomulyo Desa Kodran Kec. Semen yang berjarak kurang lebih 3 km dari 

PP. Lirboyo yang saat ini dihuni oleh 127 santri, 36 diantaranya adalah santri 

                                                           

1 Sya’roni As-Samfuriy, “Mengajilah Biar Gagah; KH. Maftuh Basthul Birri Lirboyo” Muslim 

media news, http:// www.muslimedianews.com /2014/03/mengajilah-biar-gagah- kh- maftuh-

basthul. html diakses tanggal 2 mei 2015 

http://www.muslimedianews.com/2014/03/mengajilah-biar-gagah-kh-maftuh-basthul.html
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putri. Dan meskipun PP. MQ adalah pesantren yang fokus pada pengkajian al-

Quran, di dalamnya juga diajarkan ilmu tauhid, fikih, akhlak, hadis, nahwu 

dan shorof, yang digelar setiap hari mulai pukul 08.00 Wis.2 

Pesantren ini termasuk salah satu unit dari Pondok Pesantren Lirboyo 

yang konsen dalam mempelajari al-Quran. Pesantren yang dirintis KH. 

Maftuh Basthul Birri ini telah banyak mencetak hafidz-hafidzah berkualitas 

sekaligus mumpuni membaca dan memahami kitab-kitab kuning (kitab klasik 

Islam). 

 

C. Karya-karya KH. Maftuh Batsul Birri. 

1.  Hidangan Segar Al-Quran (Keutamaan-keutamaan dan Kewajiban Belajar 

al-Quran). Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo. 

2.   Persiapan Membaca Al-Quran dengan Rosm Utsmani dan Tanda Baca 

yang Bertajwid. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo. 

3.  Mari Memakai Al-Quran Rosm ‘Utsmaniy (RU), Kajian Tulisan al-Quran 

dan Pembangkit Generasinya. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ 

Lirboyo. 

4. Al-Quran Bonus yang Terlupakan, Metode canggih mengaji dan mengajar 

al-Quran dan Perihal yang Terkait. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ 

Lirboyo. 

5.  Syarh Al-Maṭlab, menjabarkan maksud dari nadhom Al-Maṭlab karangan 

KH. Muntkhob bin KH. Muwafaq 

                                                           
2Tim karya Lirboyo, Pesantren Lirboyo sejarah, Peristiwa, Fenomena dan legenda,( 

Kediri:BPKP2L,2010),352 



32 
 

6. Fath al-Mannan (Tajwid Jawa Komplit). Surabaya: CV Ihsan. 

7. Standar Tajwid Bacaan Al-Quran (terjemah bahasa Indonesia Fath al-

Mannan). Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo. 

8. Mental Khataman Al-Quran. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo. 

9. Reformasi Menurut Al-Quran. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ 

Lirboyo. 

10. Manaqib al-Auliya’ al-Khamsin. Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ 

Lirboyo. 

11.  Manaqib 50 Wali Agung (terjemahan bahasa Indonesia dari Manaqib al-

Auliya’ al-Khamsin) Kediri: Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo 

12. Jet Tempur, Turutan Mengaji Al-Quran Kanak-kanak (Pemula). Kediri: 

Pustaka Jet Tempur, PPMQ Lirboyo.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3Maftuh Basthul Birri, Tajwid Jazariyah,(Kediri:MMQK,t.t),168 


